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Lampiran 1.  Jenis dan Sumber Bahan Baku 

No. Jenis Bahan Baku Sumber Bahan Baku 

1 Dedak Maros, Gowa 

2 Jagung Gowa 

3 Konsentrat PT. Japfa Comfeed Indonesia 

 

  



Lampiran 2. Pembelian dan Kebutuhan Bahan Baku Pakan Ayam Ras Petelur 

PT.Pattallassang Mandiri Sejahterah Pada Bulan November 2022 

 

  

Jagung

 Persediaan awal(Kg) Pengadaan(Kg) Penggunaan (Kg) Sisa (Kg) Total Persediaan (Kg)

Minggu 1 550 11.250 10.700 1.100 11.800

Minggu 2 1.100 11.250 11.100 1.250 12.350

Minggu 3 1.250 11.250 11.200 1.300 12.500

Minggu 4 1.300 11.250 11.250 1.300 12.550

total 45.000 44.250 49.200

Dedak

Periode Persediaan awal(Kg) Pengadaan(Kg) Penggunaan (Kg) Sisa (Kg) Total Persediaan (Kg)

Minggu 1 50 3.150 3.100 100 3.200

Minggu 2 100 3.150 3.000 250 3.250

Minggu 3 250 3.150 3.100 300 3.400

Minggu 4 300 3.150 3.200 250 3.450

total 12.600 12.400 13.300

Konsentrat

Periode Persediaan awal(Kg) Pengadaan(Kg) Penggunaan (Kg) Sisa (Kg) Total Persediaan (Kg)

Minggu 1 100 7.350 7.250 200 7.450

Minggu 2 200 7.350 7.300 250 7.550

Minggu 3 250 7.350 7.250 350 7.600

Minggu 4 350 7.350 7.300 400 7.700

total 29.400 29.100 30.300



Lampiran  3. Komponen Biaya Pemesanan Bahan Baku Pada Bulan November 2022. 

 

 

  

jenis biaya Jagung Dedak Konsentrat Rp/Pesanan

(Rp/Pesanan) (Rp/Pesanan) (Rp/Pesanan)

Biaya Telepon 5.400 5.400 5.400 16.200

Biaya Pengiriman 0 0 882.000 882.000

Biaya Administrasi 1.600 1.600 1.600 4.800

Total 7.000 7.000 889.000 903.000



Lampiran  4. Biaya Penyimpanan PT. Pattallassang Mandiri Sejahterah November 

2022 

No. Jenis Biaya Penyimpanan 

Besar 

Biaya 

(A) 

Kuantitas 

(B) 

Total Biaya 

(Rp/Bulan) 

(C=A*B) 

1. Upah Tenaga Kerja 1.200.000 1 Orang 1.200.000 

2. 

Biaya Untuk 

Kemungkinan Rusaknya 

Dalam Persediaan 

300.000 4 Minggu  1.200.000 

3 Biaya Penyusutan Gudang 10.000.000 12 bulan 833.333 

 

 

 

 

  

No. Komponen Biaya Jumlah Biaya(Rp/bulan)

1 Upah tenaga kerja 1.200.000

2 Biaya untuk kemungkinan rusaknya barang dalam persediaan 1.200.000

3 Biaya Penyusutan Gudang(Perbulan) 833.333

Total Biaya Penyimpanan Perbulan 3.233.333



Lampiran 5. Total Biaya Persediaan Prusahaan Aktual 

Jenis Bahan 

Baku 

Total Biaya 

Persediaan(Rp)/bulan 
Total Biaya Persediaan(Rp)/tahun 

Jagung 246.600 
                                            

2.959.200  

Dedak 516.331 
                                            

6.195.972  

Konsentrat 4.044.587 
                                          

48.535.044  

Total biaya 4.807.518 
                                          

57.690.216  

Jagung 

Pengadaan 1 bulan =45.000kg 

Persediaan 1 bulan = 49.200kg 

 Rata-rata pemesanan bahan baku 
      

             
 = 3.750 kg 

 Rata-rata pemesanan  
      

       
 = 4.100 kg 

 Biaya pemesanan = Rp. 7.000 

 Total Inventory Cost (TIC) perusahaan 

Diketahui: 

S = Rp. 7.000 

H = Rp. 66/Kg 

Q = 3.750 kg 

Q1 = 4.100 kg 

D = 44. 250 kg 

TIC = (
 

 
 )  (

  

 
 ) 

 = (
         

        
       )  (

        

 
        ) 

 = (Rp.82.600) + (Rp. 135.000) 

 = Rp. 217.900 

Total biaya persediaan selama 1 bulan = Rp. 217.900 

 

 

 

S= Biaya Pemesanan 

H= Biaya Penyimpanan 

Q= Jumlah bahan baku setiap kali pesan 

Q1= Jumlah Rata Rata bahan Baku Yang 

Tersimpan 

D= Jumlah Penggunaan 

H= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

   =  
𝑅𝑝 3 233 333

49 200 𝐾𝑔
 

   =  Rp 66/Kg 



Dedak 

Pengadaan 1 bulan = 12. 600 kg 

Persediaan 1 bulan = 13.300 kg 

 Rata-rata pemesanan bahan baku 
      

            
 = 3.150 kg 

 Rata-rata pemesanan  
        

      
 = 3. 325 kg 

 Biaya pemesanan = Rp. 7.000 

 Total Inventory Cost (TIC) perusahaan 

Diketahui: 

S = Rp. 7.000 

H = Rp 243/Kg 

Q = 3.150 kg 

Q1 = 3.325 kg 

D = 12.400 kg 

TIC = (
 

 
 )  (

  

 
 ) 

 = (
          

        
       )  (

        

 
         ) 

 = (Rp. 27.556) + (Rp 403.987,5) 

 = Rp 431.543,5 

Total biaya persediaan selama 1 bulan = Rp. 431.543,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

S= Biaya Pemesanan 

H= Biaya Penyimpanan 

Q= Jumlah bahan baku setiap kali pesan 

Q1= Jumlah Rata Rata bahan Baku Yang 

Tersimpan 

D= Jumlah Penggunaan 

H= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

   =  
𝑅𝑝 3 233 333

13 300 𝐾𝑔
 

   =  Rp 243/Kg 



Konsentrat 

Pengadaan 1 bulan = 29.400 kg 

Persediaan 1 bulan = 30.300 kg 

 Rata-rata pemesanan bahan baku 
      

            
 = 7.350 kg 

 Rata-rata pemesanan perminggu 
        

      
 = 7.575 kg 

 Biaya pemesanan = Rp. 889.000 

 Total Inventory Cost (TIC) perusahaan 

Diketahui: 

S = Rp. 889.000 

H = Rp 107/kg 

Q = 7.350 kg 

Q1 = 7.575 kg 

D = 29.100 kg 

TIC = (
 

 
 )  (

  

 
 ) 

 = (
          

       
          )  (

        

 
          ) 

 = (Rp. 3.556.000) + (Rp 405.262,5) 

 = Rp. 3.961.262,5 

Total biaya persediaan selama 1 bulan = Rp. 3.961.262,5 

 

 

 

  

S= Biaya Pemesanan 

H= Biaya Penyimpanan 

Q= Jumlah bahan baku setiap kali pesan 

Q1= Jumlah Rata Rata bahan Baku Yang 

Tersimpan 

D= Jumlah Penggunaan 

H= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

   =  
𝑅𝑝 3 233 333

30 300 𝐾𝑔
 

   =  Rp 107/Kg 



Lampiran  6.  EOQ dan Frekuensi Pemesanan bahan baku PT. Pattallassang Mandiri 

Sejahterah Bulan November 2022 

  

Jagung 

 EOQ (Economic order Quantity) 

EOQ = √
   

 
 

 = √
                     

        
 

 = √          

 = 3.064 kg 

 Frekuensi pemesanan 

F = 
 

    
 

 = 
44 250

3 064
 

 = 14 

Dedak 

EOQ = √
   

 
 

 = √
                     

         
 

 = √        

 = 845 kg 

 Frekuensi pemesanan 

F = 
 

    
 

 = 
12 400  

 45  
 

 = 15 

 

 

 

 

 No Jenis Bahan Baku EOQ(Kg) Frekuensi Pemesanan (Kali)/bulan Frekuensi Pemesanan (Kali)/tahun

1 Jagung 2.782 15 180

2 Dedak 768 16 192

3 Konsentrat 20.027 2 24



Konsentrat 

EOQ = √
   

 
 

 = √
                       

         
 

 = √            

 = 21.990 kg 

 Frekuensi pemesanan 

F = 
 

    
 

 = 
29 100   

21 990   
 

 = 1 

 

  



 

Lampiran  7. Total Persediaan Bahan Baku Pakan PT. Pattallassang Mandiri 

Sejahterah Metode EOQ pada bulan November 2022 

Jagung 

 Total Inventory Cost (TIC) dengan metode EOQ 

TIC = (
 

 
 )  (

 

 
 ) 

 = (
        

3 064   
      )  (

        

 
        ) 

 = (Rp 101.093) + (Rp 101.112) 

 = Rp 202.205 

Total biaya persediaan selama 1 bulan dengan metode EOQ sebesar Rp 

202.205 

Dedak 

 Total Inventory Cost (TIC) dengan metode EOQ 

TIC = (
 

 
 )  (

 

 
 ) 

 = (
        

     
       )  (

      

 
        ) 

 = (Rp.102.772) + (Rp102.667,5) 

 = Rp 205.389,5 

Total biaya persediaan selama 1 bulan dengan metode EOQ sebesar R p 

205.389,5 

Konsentrat 

 Total Inventory Cost (TIC) dengan metode EOQ 

TIC = (
 

 
 )  (

 

 
 ) 

 = (
         

         
          )  (

         

 
         ) 

 = (Rp. 1.176.439) + (Rp1.176.465) 

 = Rp. 2.352.904 

Total biaya persediaan selama 1 bulan dengan metode EOQ sebesar Rp. 

2.352.904 

No. Jenis bahan Baku Total biaya persediaan(Rp)/bulan Total biaya persediaan(Rp)/tahun

1 Jagung 222.620 2.671.440                                     

2 Dedak 225.916 2.710.992                                     

3 Konsentrat 2.583.492 31.001.904                                   

Total 3.032.028 36.384.336                                   



Lampiran 8. Safety Stock dan Re Order Point di Perusahaan 

No Jenis bahan baku Safety Stock Reorder Point 

1 Jagung 356,65 4.781,65 

2 Dedak 116,67 3.009,98 

 3 Konsentrat 41,25 6.831,25 

 

Jagung 
    

Periode Pemakaian (X) Perkiraan (Y) Deviasi (X-Y) 
Kuadrat 

(X2) 

Minggu 1 10.700 10.780 -80 6.400 

Minggu 2 11.100 10.780 320 102.400 

Minggu 3 11.200 10.780 420 176.400 

Minggu 4 11.250 10.780 470 220.900 

 Total 44.250 43.120 1.130 506.100 

 

 

Safety Stock 

   √
      2

 
 

     = √
506 100

4
 

     =356 kg 

     Ss=    

     =1,65X 356 kg 

     = 587,4 kg 

Re Order Point 

ROP= Safety Stock + (Lead Time x kebutuhan perhari) 

        = 587,4kg+ (3 Hari x 1475 kg/hari) 

        =5.012,4 Kg 



 

Dedak 

Minggu 1 3.100 2.940 160 25.600 

Minggu 2 3.000 2.940 60 3.600 

Minggu 3 3.100 2.940 160 25.600 

Minggu 4 3.200 2.940 260 67.600 

Total 12.400 11.760 640 122.400 

 

Safety Stock 

   √
      2

 
 

     = √
122 400

4
 

     =175 kg 

     Ss=    

     =1,65X 175kg 

     = 288,75 Kg 

Re Order Point 

ROP= Safety Stock + (Lead Time x kebutuhan perhari) 

        = 288,75+(3 Hari x 413,3kg) 

        =1.527,75 Kg 

 

Konsentrat 

Minggu 1 7.250 7.277 -27 729 

Minggu 2 7.300 7.277 23 529 

Minggu 3 7.250 7.277 -27 729 

Minggu 4 7.300 7.277 23 529 

 
29.100 29.108 -8 2.516 

  



Safety Stock 

   √
      2

 
 

     = √
       

4
 

     =25 

     Ss=    

     =1,65X 25 

     = 41,25kg 

Re Order Point 

ROP= Safety Stock + (Lead Time x kebutuhan perhari) 

        = 41,25+(3 Hari x 970 kg) 

        =2.951,25 Kg   



Lampiran 9. Perbandingan Frekuensi Pemesanan Metode EOQ dan Metode PT. 

Pattallassang Mandiri Sejahterah 

 

  

No. Jenis bahan Baku Frekuensi Pemesanan(kali)/bulan Jumlah pemesanan (Kg/Pesanan)/bulan

EOQ Perusahaan EOQ Perusahaan

1 Jagung 14 12 3.064,00 3.750

2 Dedak 15 4 845,00 3.150

3 Konsentrat 1 4 21.990,00 7.350



Lampiran  10. Selisih Biaya Persediaan Metode EOQ dan PT Pattallassang Mandiri 

Sejahterah 

 

  

 No. Jenis Bahan Baku Total Biaya Persediaan (RP)/bulan Total Biaya Persediaan (RP)/tahun

Perusahaan EOQ Selisih Perusahaan EOQ Selisih

1 Jagung 217.900,00 202.205,00 15.695,00 2.614.800,00 2.426.460,00 188.340,00

2 Dedak 431.543,50 205.389,50 226.154,00 5.178.522,00 2.464.674,00 2.713.848,00

3 Konsentrat 3.961.262,50 2.352.904,00 1.608.358,50 47.535.150,00 28.234.848,00 19.300.302,00

Total 4.610.706,00 2.760.498,50 1.850.207,50 55.328.472,00 33.125.982,00 22.202.490,00



Lampiran 11. Dokumentasi  

 

Gambar 1. Gudang Perusahaan                                          Gambar 2. Pencampuran Bahan Pakan 

 

                                         

Gambar 3. bersama manager perusahaan               Gambar 4. Foto bersama manager dan anak kandang 

 

                                      

Gambar 5. Kondisi Gudang 
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